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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tinjauan Tentang Belajar Dan Pembelajaran
a. Belajar
1. Pengertian Belajar

Sebagian besar orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran.
 Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Ahli pendidikan modern merumuskan perbuatan belajar sebagai berikut: “Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta timbul dan berkembangnya sifat-sifat sosial, susila dan emosional”.

Menurut Gege yang dikutip Syaiful Sagala, belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Sedangkan Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu. Kemudian Lester D. Crow mengemukakan belajar ialah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-sikap. Belajar dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya, maka belajar seperti ini disebut “rote learning”. Kemudian jika yang telah dipelajari itu mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri, maka disebut “overlearning”.

Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah: (1) kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analysis, sintesis, dan evaluasi; (2) afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup; dan (3) psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas.

Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga komponen penting yakni kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkungan dalam acara belajar, kondisi internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan hasil belajar yang menggambarkan informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif.

Jika dikaitkan dengan pendapat diatas, maka perubahan yang terjadi melalui belajar tidak hanya mencangkup pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup, serta dalam proses belajar mengajar  bukan hanya didominasi oleh aktifitas menghafal, tetapi juga melakukan, mengamati, membaca, dan ikut menyimpulkan.

2. Prinsip-prinsip Belajar
Proses belajar itu adalah kompleks sekali, tetapi  dapat juga dianalisa dan diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau asas-asas belajar. Hal ini perlu kita ketahui agar kita memiliki pedoman dan teknik belajar yang baik.
 Prinsip-prinsip itu adalah:

a. Belajar harus bertujuan dan terarah. Tujuan akan menuntutnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya.
b. Belajar memerlukan bimbingan, baik bimbingan dari guru atau buku pelajaran itu sendiri.

c. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga diperoleh pengertian-pengertian.

d. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari dapat dikuasainya.

e. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling pengaruh secara dinamis antara murid dengan lingkungannya.

f.   Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan.

g. Belajar dianggap berhasil apabila telah sanggup menerapkan ke dalam bidang praktek sehari-hari.
3. Tipe-tipe Belajar
Tipe belajar yang dikemukakan oleh Gagne pada hakikatnya merupakan prinsip umum baik dalam belajar maupun mengajar. Artinya, dalam mengajar atau membimbing siswa belajar pun terdapat beberapa tingkatan.
 Dalam hal ini, Gagne menjelaskan delapan tipe belajar, yaitu:
1. Belajar Isyarat (Signal Learning)
Belajar isyarat mirip dengan conditioned respons atau respons bersyarat. Seperti menutup mulut dengan telunjuk, isyarat mengambil sikap tak bicara. Lambaian tangan, isyarat untuk datang mendekat. Menutup mulut dengan telunjuk dan lambaian tangan adalah isyarat, sedangkan diam dan datang adalah respons.
2. Belajar Stimulus-Respons (Stimulus Respons Learning)
Berbeda dengan isyarat, respons bersifat umum, kabur, dan emosional. Tipe belajar S-R, respons bersifat spesifik. 2 x 3 = 6 adalah bentuk suatu hubungan S-R. Mencium bau masakan sedap, keluar air liur, itupun ikatan S-R.
3. Belajar Rangkaian (Chaining)
Rangkaian atau rantai dalam chaining adalah semacam rangkaian antara berbagai S-R yang bersifat segera. Hal ini terjadi dalam rangkaian motorik seperti gerakan dalam mengikat sepatu, makan-minum-merokok atau gerakan verbal, seperti selamat-tinggal, bapak-ibu, dan sebagainya.
4. Asosiasi Verbal (Verbal Assosiation)
Suatu kalimat “piramida itu berbangun limas” adalah contoh asosiasi verbal. Seseorang dapat menyatakan bahwa piramida berbangun limas kalau ia mengetahui berbagai bangun seperti balok, kubus, atau kerucut.

5. Belajar Diskriminasi (Discriminition Learning)
Tipe belajar ini adalah pembedaan terhadap berbagai rangkaian. Seperti membedakan berbagai bentuk wajah, binatang, atau tumbuh-tumbuhan.
6. Belajar Konsep (Concept Learning)
Konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini diperoleh dari hasil membuat tafsiran terhadap fakta atau realita dan hubungan antar berbagai fakta. Dengan konsep tersebut, maka dapat digolongkan binatang bertulang belakang menurut ciri-ciri khusus (kelas), seperti kelas mammalia, reptilia, amphibia, burung, dan ikan. 

7. Belajar Aturan (Rule Learning)
Hukum, dalil, atau rumus adalah rule (aturan). Tipe belajar ini banyak terdapat dalam semua pelajaran di sekolah, seperti benda memuai bila dipanaskan atau besar sudut dalam sebuah segitiga sama dengan 180 derajat.
8. Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Memecahkan masalah adalah biasa dalam kehidupan. Ini memerlukan pemikiran. Upaya pemecahan masalah dilakukan dengan menghubungkan berbagai aturan yang relevan dengan masalah itu. 
4. Cara Dan Teknik Mengatasi Kesulitan Belajar
Cara belajar yang baik tentu harus mampu mengatasi kesulitan belajar. Untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar dibutuhkan suatu prosedur yang sistematis dan terencana. Artinya mambantu mengatasi kesulitan belajar siswa dikerjakan secara sungguh-sungguh bukan setengah hati. Rusvan dalam bukunya Syaiful Sagala menawarkan petunjuk umum cara dan teknik mengatasi kesulitan belajar yakni (1) menetapkan target dan tujuan belajar yang jelas, (2) menghindari saran dan kritik yang negatif, (3) menciptakan situasi belajar yang sehat dan kompetitif, (4) menyelenggarakan remidial program, dan (5) memberi kesempatan agar peserta didik memperoleh pengalaman yang sukses.

b. Pembelajaran
1. Hakikat Pembelajaran

Istilah pembelajaran dan pengajaran tentu sering didengar. Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning dan pengajaran terjemahan dari teaching.
 Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Perbedaan esensiil istilah ini dengan pengajaran adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, materiel, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
 

Berdasarkan teori belajar, ada lima pengertian pengajaran, yaitu:

a. Pengajaran ialah upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik/siswa di sekolah,
b. Pengajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah,

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik,

d. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik, dan

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.

Suatu sistem pembelajaran memiliki tiga ciri utama, yaitu memiliki rencana khusus, kesalingtergantungan antara unsur-unsurnya, dan tujuan yang hendak dicapai. Unsur minimal dalam sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur, sedangkan fungsi guru dapat dialihkan kepada media pengganti. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru terdiri dari motivasi membelajarkan siswa dan kondisi guru siap membelajarkan siswa. Unsur pembelajaran konkruen dengan unsur belajar yang meliputi motivasi belajar, sumber bahan belajar, alat bantu balajar, suasana belajar, dan subjek yang belajar.

2. Tujuan Pembelajaran

Pada dasarnya tujuan pembelajaran merupakan tujuan dari setiap program pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik, dan kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Rumusan tujuan pembelajaran tersebut harus terlebih dahulu ditetapkan, sebab:
1. Tujuan berfungsi menentukan arah dan corak kegiatan pendidikan.

2. Tujuan mencapai indikator dari keberhasilan pelaksanaan pendidikan.

3. Tujuan menjadi pegangan dalam setiap usaha dan tindakan dari pelaksanaan pendidikan.
3. Pendekatan-pendekatan Dalam Pembelajaran

Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Sedikitnya terdapat lima pendekatan pembelajaran yang perlu dipahami guru untuk dapat mengajar dengan baik, yiatu:

1. Pendekatan Kompetensi

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, kompetensi menunjuk kepada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam proses belajar. Dikatakan perbuatan, karena merupakan perilaku yang dapat diamati meskipun sebenarnya seringkali terlihat pula proses yang tidak nampak seperti pengambilan keputusan/pilihan sebelum perbuatan dilakukan.
Pembelajaran dengan pendekatan kompetensi dapat dilakukan dengan langkah-langkah umum sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan pertama-tama perlu ditetapkan kompetensi-kompetensi yang akan diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kompetensi-kompetensi tersebut selanjutnya dikembangkan tema, subtema, dan topik-topik mata pelajaran yang akan diajarkan.
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalam pendidikan berdasarkan kompetensi pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, dan penilaian.
c. Evaluasi Dan Penyempurnaan

Dalam kaitannya dengan pembelajaran berdasarkan pendekatan kompetensi, evaluasi dilakukan untuk menggambarkan perilaku hasil belajar (behavioral outcomes) dengan respon peserta didik yang dapat diberikan berdasarkan apa yang diperoleh dari belajar. Evaluasi dan behavioral outcomes ini mengandung nilai-nilai yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas atau derajat pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
2. Pendekatan Keterampilan Proses

Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berdasarkan pendekatan keterampilan proses perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

· Keaktifan peserta didik didorong oleh kemauan untuk belajar karena adanya tujuan yang ingin dicapai (asas motivasi).

· Keaktifan peserta didik akan berkembang jika dilandasi dengan pendayagunaan potensi yang dimilikinya.
· Suasana kelas dapat mendorong atau mengurangi aktivitas peserta didik. Suasana kelas harus dikelola agar dapat merangsang aktivitas dan kreativitas belajar peserta didik.

· Dalam kegiatan pembelajaran, tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar melelui bimbingan dan motivasi untuk mencapai tujuan. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendorong aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran antara lain: diskusi, pengamatan, penelitian, tanya jawab, dan sebagainya.
3. Pendekatan Lingkungan

Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar. Dalam pendekatan lingkungan, pelajaran disusun sekitar hubungan dan faidah lingkungan. Isi dan prosedur disusun hingga mempunyai makna dan ada hubungannya antara peserta didik dengan lingkungannya. Pengetahuan yang diberikan harus memberi jalan ke luar bagi peserta didik dalam menanggapi lingkungannya. Pemilihan tema seyogianya ditentukan oleh kebutuhan lingkungan peserta didik. Misalnya di lingkungan petani, tema yang berkaitan dengan pertanian akan memberikan makna yang lebih mendalam bagi para peserta didik.
Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti peserta didik mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa-apa yang ada di lingkungan sekitar, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah.
Pembelajaran berdasarkan pendekatan lingkungan dapat dilakukan dengan dua cara:
a. Membawa peserta didik ke lingkungan untuk kepentingan pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan dengan metode karyawisata, metode pemberian tugas, dan lain-lain.

b. Membawa sumser-sumber dari lingkungan ke sekolah (kelas) untuk kepentingan pembelajaran. Sumber tersebut bisa sumber asli, seperti nara sumber, bisa juga sumber tiruan, seperti model, dan gambar.

4. Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang sering disingkat dengan CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin, dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan kecanduan belajar.

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar. Nurhadi mengemukakan pentingnya lingkungan belajar dalam pembelajaran kontekstual sebagai berikut:

· Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa.
· Pembelajaran harus berpusat pada “bagaimana cara” siswa menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya.

· Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses penilaian (assesment) yang benar.

· Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.
5. Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik merupakan pendekatan pembelajaran untuk mengadakan hubungan yang erat dan serasi antara berbagai aspek yang mempengaruhi peserta didik dalam proses belajar. Pendekatan tematik atau pendekatan terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyatupadukan serangkaian pengalaman belajar, sehingga terjadi saling berhubungan satu dengan yang lainnya, dan berpusat pada sebuah pokok atau persoalan.
Pendekatan tematik dapat dilaksanakan oleh seorang guru, jadi semua bahan ajar menjadi tanggung jawabnya. Dapat pula dilaksanakan oleh beberapa orang guru secara kolektif, namun harus dilandasi dengan kelancaran komunikasi, semangat kerjasama, dan mengadakan koordinasi yang baik diantara mereka.

2. Tinjauan Tentang Pembelajaran IPA
a. Hakikat Pembelajaran IPA
Menurut H.W Fowler dalam Abu Ahmadi dan A. Supatmo IPA adalah ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi.
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
 
Dari pengertian diatas, memang benar bahwa IPA merupakan suatu ilmu teoritis, tetapi teori tersebut didasarkan atas pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala alam. Betapa pun indahnya suatu teori dirumuskan, tidaklah dapat dipertahankan  kalau tidak sesuai dengan hasil-hasil pengamatan/observasi. Fakta-fakta tentang gejala kebendaan/alam diselidiki, dan diuji berulang-ulang melalui percobaan-percobaan (eksperimen), kemudian  berdasarkan hasil eksperimen itulah dirumuskan keterangan ilmiahnya (teorinya). Teori pun tidak dapat berdiri sendiri. Teori selalu didasari oleh suatu hasil pengamatan.

Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannnya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Pada anak-anak tingkatan usia MI (7-12 tahun) sifat-sifat khas, yaitu berpikir atas dasar pengalaman yang kongkrit, mereka belum dapat membayangkan hal-hal yang abstrak. Berdasarkan kenyataan itu dalam pembelajaran IPA MI perlu dirancang dan dilaksanakan suatu metode pembelajaran yang memungkinkan anak didik dapat melihat, berbuat sesuatu, terlibat dalam proses belajar, dan mengalami secara langsung hal-hal yang dipelajari. Hal yang perlu diingat bagi guru IPA adalah bahwa anak-anak pada fase operasional konkret masih membutuhkan benda-benda konkret untuk menolong pengembangan kemampuan intelektualnya.

b. Tujuan Pembelajaran IPA
Pembelajaran Mata Pelajaran IPA MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturannya alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk mengahargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
c. Dimensi Pembelajaran IPA
Dimensi menurut Kamus Besar Indonesia berarti ukuran (panjang, masa, waktu dan sebagainya), matra, atau segi dalam sesuatu yang menjadi pusat tinjauan ilmiah. Berdasarkan pengertian ini maka dimensi pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai segi-segi pembelajaran IPA yang menjadi pusat tinjauan ilmiah.
 Adapun dimensi pembelajaran IPA yaitu:

1. IPA sebagai produk
IPA sebagai produk merupakan upaya hasil para perintis IPA terdahulu dan umumnya berupa fakta, konsep teori, hukum, prosedur informasi yang tersusun secara lengkap dan sistematis dalam bentuk buku-buku teks, film-film dokumen dalam bentuk CD dan VCD yang kesemuanya dapat dianggap sebagai body of knowledge. IPA sebagai produk juga terkait erat dengan perkembangan teknologi.
2. IPA sebagai proses
Makna IPA sebagai proses adalah proses untuk mendapatkan IPA yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah. 
Tahapan metode ilmiah, yang meliputi:

a. Melakukan pengamatan eksploratif yang memunculkan pertanyaan/permasalahan.
b. Merumuskan masalah/pertanyaan.
c. Mengumpulkan data melalui percobaan (eksperimen).

d. Membuat simpulan tentang jawaban masalah berdasarkan fakta.

Keterampilan proses untuk mengembangkan metode ilmiah, meliputi: (1) observasi, (2) klasifikasi, (3) prediksi, (4) intrepretasi, (5) hipotesis, (6) pengendalian variable, (7) perencanaan dan pelaksanaan penelitian, (8) inferensi, (9) aplikasi, dan (10) komunikasi. Kesepuluh keterampilan dasar tersebut sangat diperlukan untuk mendapatkan IPA.
3. IPA sebagai sikap imiah

Dimensi sikap ilmiah adalah berbagai keyakinan, opini dan nilai-nilai yang harus dipertahankan oleh seseorang ilmuwan khususnya ketika mencari atau mengembangkan pengetahuan baru. Sikap dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok besar. Pertama, seperangkat sikap yang bila diikuti akan membantu proses pemecahan masalah; dan kedua, seperangkat sikap tertentu yang merupakan cara memandang dunia serta berguna bagi pengembangan karir dimasa yang akan datang.
d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA
Ruang lingkup mata pelajaran IPA di SD/MI menurut KBK tahun 2004 (cikal bakal Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) meliputi dua dimensi, yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep dan penerapannya.
 Ruang lingkup kerja ilmiah meliputi:

· Penyelidikan/penelitian.
· Berkomunikasi imiah.
· Pengembangan kreativitas dalam memecahkan masalah.
· Sikap dan nilai ilmiah.

Ruang lingkup pemahaman konsep dan penerapannya, meliputi:

· Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

· Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas.
· Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

· Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

· Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat merupakan penerapan konsep IPA dan saling keterkaitan dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat.
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim, sedangkan learning yaitu pembelajaran. Jadi yang dimaksud dengan cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah “salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktivis.”
 Cooperative learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam cooperative learning, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran koperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaiakan masalah yang dimaksud.

Pembelajaran kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik bersama, sambil bekerjasama belajar ketrampilan-ketrampilan kolaboratif dan sosial. Anggota-anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.
 Pembelajaran kooperatif secara aktif melibatkan kecerdasan interpersonal, mengajar siswa untuk dapat bekerjasama dengan baik dengan orang lain.

Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antara siswa dalam kelompok. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Banyak anggota suatu kelompok dalam belajar kooperatif, biasanya terdiri dari empat sampai enam orang di mana anggota kelompok akademik, jenis kelamin, dan etnis. Belajar bersama secara kooperatif akan menanamkan nilai dan membentuk hati nurani siswa.

Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan.
 Lima unsur tersebut adalah:

1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif).

2. Personal responsibility (tanggungjawab perseorangan).

3. Face to face promotive interaction (interaksi promotif).

4. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota).

5. Group processing (pemrosesan kelompok).
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.
 Selain itu, tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi. Pembelajaran kooperatif memang meningkatkan pencapaian dan yang paling penting  bahwa unsur-unsur pembelajaran kooperatif harus ada pada tempatnya jika menginginkan pengaruh dan pencapaian maksimal.

c. Komponen Pembelajaran Kooperatif

Ada empat komponen dasar pembelajaran kooperatif. Komponen-komponen ini membedakan antara pembelajaran dengan kegiatan kelompok yang biasa. Banyak aktivitas kelompok yang telah digunakan pada masa lalu dapat diadaptasikan dengan pembelajaran kooperatif dengan jalan mengubah-menyesuaikan aktivitas dengan memasukkan komponen-komponen yang terdaftar di bawah ini:

1. Dalam pembelajaran kooperatif, semua anggota kelompok perlu bekerja sama untuk menyelesaikan tugas.
2. Kelompok pembelajaran kooperatif seharusnya heterogen.

3. Aktivitas-aktivitas pembelajaran kooperatif perlu dirancang sedemikian rupa sehingga setiap siswa berkontribusi kepada kelompok dan setiap anggota kelompok dapat dinilai atas dasar kinerja.

4. Tim pembelajaran kooperatif perlu mengetahui tujuan akademik maupun sosial suatu pelajaran.
d. Peran Guru Selama Peran Kooperatif

Peran guru sangat berbeda selama pelajaran kooperatif dari apa yang terjadi selama pelajaran yang dipimpin-diarahkan guru. Guru mempunyai beberapa keputusan penting untuk memprioritaskan suatu pelajaran dari pelajaran lainnya, tetapi tatkala siswa belajar dalam kelompok kooperatif, peran guru hanyalah sebagai fasilitator selain sebagai pelatih. Ketika semua berjalan lancar, guru hendaknya berkeliling dan mengamati bagaimana tim bekerja.
 Guru barangkali perlu campur tangan dalam situasi-situasi berikut:

1. Membawa kelompok kembali kepada target jika mereka kelihatan bergeser, kabur dan sangsi dengan apa yang dilakukan.

2. Memberikan umpan balik segera kepada kelompok tentang seberapa jauh mereka memperoleh kemajuan dalam tugas atau aktivitas yang dilakukan.

3. Menjelaskan sesuatu yang (kurang atau belum jelas) atau memberikan informasi lanjut pada keseluruhan kelas setelah mengamati adanya kesulitan umum dalam penguasaan materi.
4. Membantu pengembangan keterampilan sosial melalui penghargaan-pujian dan refleksi kelompok.

5. Mendorong dan memotivasi kelompok tentang bagaimana mereka memperoleh kemajuan dalam tugasnya atau memberi semangat kepada mereka jika mereka mengalami kemajuan yang baik dalam tugasnya.
Satu peringatan bagi guru, jangan campur tangan jika kelompok tidak membutuhkan bantuan. Bagian dari kerjasama atau kolaborasi adalah belajar bagaimana mendiskusikan apa yang akan terjadi, menguji bagaimana kelompok bekerja, dan memutuskan kapan kelompok berakhir. Agar berhasil maju perihal ini, siswa perlu waktu untuk bekerja melalui berbagai tahapan dan memecahkan masalah sendiri.
e. Pengelolaan Kelas Pembelajaran Kooperatif

1. Pengelompokan: dalam hal ini pengelompokan siswa dilakukan secara heterogen, atas dasar kesetaraan kemampuan.
2. Semangat Gotong Royong: hal ini bisa dibangun jika setiap anggota kelompok menyadari kesamaan yang mereka miliki.

3. Penataan Ruang Kelas: hal ini bisa dilakukan dengan cara penataan fasilitas yang ada di dalam kelas mempertmbangkan kemudahan untuk melakukan mobilitas dalam kelompok.

4. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Model pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang nantinya akan berdampak pada hasil yang dicapai siswa dalam belajar. Oleh karena itu, suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Untuk menciptakan suasana pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini memilih model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).

a. Pengertian Group Investigation
Model Group Investigation (GI) ini dikembangkan oleh John Dewey dan Herbert A. Thelen yang menggabungkan pandangan-pandangan proses sosial yang demokratik dengan penggunaan strategi-strategi intelektual atau ilmiah untuk membantu manusia menciptakan pengetahuan dan masyarakat yang teratur dengan baik.
 Pandangan Dewey terhadap kooperasi di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif di mana guru dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing.
 
Model Group Investigation (GI) adalah “model pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan dengan cara mencari dan menemukan informasi (gagasan, opini, data, solusi) dari berbagai macam sumber (buku-buku, institusi-institusi, orang-orang) di dalam dan di luar kelas. Siswa mengevaluasi dan mensintesiskan semua informasi yang disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk berupa laporan kelompok.”

Group Investigation (GI) yang dikembangkan oleh Shlomo dan Year Sharan di Universitas Tel Aviv, “merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umum dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif.”

Group Investigation tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memerhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan.
 Keberhasilan pelaksanaan Investigasi Kelompok sangat tergantung dengan latihan-latihan berkomunikasi dan berbagai ketrampilan sosial lain yang dilakukan sebelumnya.
b. Peran Guru

Dalam kelas yang melaksanakan proyek Group Investigation guru bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator. Guru tersebut berkeliling diantara kelompok-kelompok yang ada dan untuk melihat bahwa mereka bisa mengelola tugasnya, dan membantu tiap kesulitan yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek pembelajaran.
 Yang pertama dan terpenting, adalah guru harus membuat model kemampuan komunikasi dan sosial yang diharapkan dari para siswa.
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Group Investigation
Adapun langkah-langkah pelaksanaan Group Investigation meliputi :

1. Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Murid ke dalam Kelompok.

· Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan mengkategorikan saran-saran.

· Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah mereka pilih.

· Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus bersifat heterogen.

· Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi pengaturan.

2. Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari

· Para siswa merencanakan bersama mengenai:

Apa yang kita pelajari?

Bagaimana kita mempelajarinya? Siapa melakukan apa? (pembagian tugas)
Untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi topik ini?

3. Melaksanakan Investigasi
· Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

· Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya.

· Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis semua gagasan.
4. Menyiapkan Laporan Akhir 

· Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka.

· Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan bagaimana mereka akan membantu presentasi mereka.

· Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi
5. Mempresentasikan Laporan Akhir

· Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk.

· Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarannya secara aktif.

· Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.

6. Evaluasi 

· Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut, mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman mereka.

· Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa.

· Penilain atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
d. Illustrasi Implementasi Pembelajaran IPA Pada Materi Sumber Daya Alam Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Setiap orang menyadari bahwa kita hidup di bumi ini untuk waktu yang relatif lama, namun kenyataannya menunjukkan bahwa bumi/alam kita mengalami berbagai macam kerusakan-kerusakan akibat pengambilan yang berlebihan yang tidak disesuaikan dengan pembudidayaan ataupun pemulihan. Masalah penambangan liar, penebangan hutan dan pencemaran lingkungan merupakan beberapa hal yang menjadi masalah terkemuka saat ini. Oleh karena itu, pembelajaran IPA pada materi sumber daya alam ini diajarkan kepada siswa guna mengenal berbagai sumber daya alam dan lingkungan yang ada di bumi kita. Materi ini diajarkan melelui implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation. Dengan pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar melalui keaktifan untuk membangun pengetahuannya sendiri, dengan saling bekerjasama dalam suatu kelompok belajar dan saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan masalahnya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Materi sumber daya alam dalam mata pelajaran IPA di MI memegang peranan penting sebagai dasar penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi sumber daya alam kelas IV semester genap ini mencangkup pengertian dan pengelompokkan sumber daya alam, serta penerapan teknologi untuk pengolahan sumber daya alam.
Tahap-tahap pembelajaran materi sumber daya alam dalam penelitian ini adalah:

1. Pembentukan kelompok

Dalam satu kelas terdapat 22 siswa, sehingga kelas di bagi menjadi 4 kelompok yang beranggotakan 5 siswa, untuk kelompok 1 dan 2 beranggotakan 6 siswa dan anggota kelompok bersifat heterogen.

2. Penyajian materi oleh guru

Guru menyajikan materi dasar yang membekali siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang akan diberikan. Dalam hal ini materi hanya dijelaskan garis besarnya saja.

3. Penyajian tugas oleh guru

Guru menyajikan tugas kerja kelompok yang perlu diselesaikan oleh semua kelompok. Perlu diketahui bahwa tugas lembar kerja kelompok ini bertujuan memantapkan dan mengembangkan pemahaman siswa.

4. Diskusi kelompok

Masing-masing kelompok melaksanakan diskusi dengan menjawab lembar kerja kelompok dan menggunakan media gambar tentang berbagai macam sumber daya alam.

5. Presentasi

Presentasi dilakukan tiap anggota kelompok dengan menunjuk satu orang sebagai wakil dalam kelompok. Presentasi dilakukan bergiliran mulai dari kelompok 1 sampai 4.

6. Kuis

Kuis diadakan setelah semua kelompok selesai presentasi hasil dari kerja kelompok tersebut, kemudian guru memberi penguatan tentang materi tersebut. Kuis dilakukan dengan berbagai pertanyaan dari guru, kelompok yang mendapatkan skor terbanyak itulah pemenangnya.

7. Pemberian penghargaan kepada kelompok pemenang.

Dalam pembelajaran ini, guru hanya sebagai pemberi arahan, bimbingan, dan memberi bantuan kepada siswa yang membutuhkan. Sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengertian sumber daya alam dan pengelompokannya dari pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, siswa tidak akan lupa tentang konsep yang telah dipelajari.

5. Tinjauan Tentang Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Perubahan tingkah laku dalam belajar sudah ditentukan terlebih dahulu, sedangkan hasil belajar ditentukan berdasarkan kemampuan siswa.
 Definisi lain hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Menurut Keller yang dikutip Nashar memandang hasil belajar keluaran dari berbagai masukan. Berbagai masukan tersebut menurut Keller dapat dibedakan menjadi dua kelompok, masukan pribadi (personal inputs) dan masukan yang berasal dari lingkungan (environmental inputs). Dalam hal ini penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengolahan motivasional tidak berpengaruh langsung terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar.
 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.

b. Klasifikasi Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni:

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a) gerakan reflek, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
B. Penelitian Terdahulu

Model pembelajaran kooperatif Group Investigation telah mampu meningkatkan hasil belajar, hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh:
1. Andika Tri Pamungkas
 dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDI An Nuur Kauman Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011”, dari penerapan model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa: Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model Group Investigation dan untuk mengetahui kendala-kendala model Group Investigation serta untuk mengetahui hasil penerapan model Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV An Nuur Kauman Tulungagung. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An Nuur Kauman Tulungagung telah meningkat, hal ini dapat ditunjukkan dari hasil kenaikan tes akhir tindakan pada setiap siklus. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa yaitu sebesar 30,8% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 53,8%. Pada siklus III menunjukkan ketercapaian hasil belajar siswa yang masih belum mencapai ketuntasan sebesar 75% dengan besar prosentase 69,2%. Pada siklus IV menunjukkan ketercapaian hasil belajar siswa yang baik dan mencapai ketuntasan sebesar 75% dengan besar prosentase 81%.
2. Devita Mayasari
 dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Boyolangu Tahun Ajaran 2010/2011”, dari penerapan model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa: Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar matematika dan untuk mengetahui hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu. Adapun hasil penelitiannya yaitu: (a) Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boyolangu tahun ajaran 2010/2011, (b) Hasil belajar matematika pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boyolangu mendapat hasil yang memuaskan berdasarkan analisis data, jika dilihat dari prosentase keberhasilan belajar siswa yaitu mencapai 89,5% melebihi keberhasilan 80%.
3. Fetty Fitriani
 dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA MI Nahdlotul Ulama’ Salam Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2010/2011”, dari penerapan model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa: Peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan rancangan penelitian partisipan, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan dan bagaimana hasil penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil prestasi dalam mata pelajaran IPA siswa kelas V di MI Nahdlotul Ulama’ Salam Wonodadi Blitar. Adapun hasil penelitiannya yaitu: Penerapan metode Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa, nilai hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I adalah 77% sedangkan pada siklus II adalah 93%. Indikator proses pembelajaran aktivitas guru dan siswa juga meningkat dan berada pada kreteria sangat baik.
4. Chusnul Kotimah Famatu Zahro
 dalam skripsinya yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Group Investigation Dalam Pemecahan Masalah Bangun Ruang Siswa Kelas VIII SMPN 2 Watulimo Tahun Aajaran 2009/2010”, dari penerapan model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa: Peneliti menggunakan pola penelitian kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan seberapa besar tingkat keefektifan model pembelajaran Group Investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah bangun ruang siswa kelas VIII SMPN 2 Watulimo. Adapun hasil penelitiannya yaitu: (a). Ada keefektifan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah bangun ruang siswa kelas VIII SMPN 2 Watulimo, (b). Besarnya tingkat keefektifan model pembelajaran Group Investigation dalam kemampuan pemecahan masalah bangun ruang siswa kelas VIII SMPN 2 Watulimo yaitu sebesar t = 6,832.
Dari uraian penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa perbedaan terhadap penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Adapun perbedaannya dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah ini:
Tabel 2.1 Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang dilkukan peneliti

	Aspek Penelitian
	Penelitian Terdahulu
	Penelitian yang sedang dilakukan peneliti

	
	Andika Tri Pamungkas
	Devita Mayasari
	Fetty Fitriani
	Chusnul Kotimah F.Z
	

	Tempat
	SDI An Nuur Kauman Tulungagung


	SMPN 1 Boyolangu
	MI Nahdlotul Ulama’ Salam Wonodadi Blitar
	SMPN 2 Watulimo
	MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung

	Metode
	Peneliti mengguna-kan pendekatan kualitatif dan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
	Peneliti mengguna-kan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen
	Peneliti mengguna-kan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan rancangan penelitian partisipan
	Peneliti mengguna-kan pola penelitian kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif
	Peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan rancangan penelitian kolaboratif

	Tujuan
	Untuk mengetahui proses penerapan model Group Investigation dan untuk mengetahui kendala-kendala model Group Investigation serta untuk mengetahui hasil penerapan model Group Investigation untuk meningkat-kan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV An Nuur Kauman Tulungagung
	Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar matematika dan untuk mengetahui hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu
	Untuk mengetahui bagaimana penggunaan dan bagaimana hasil penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk meningkat-kan hasil prestasi dalam mata pelajaran IPA siswa kelas V di MI Nahdlotul Ulama’ Salam Wonodadi Blitar
	Untuk mengetahui keefektifan dan seberapa besar tingkat keefektifan model pembelajaran Group Investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah bangun ruang siswa kelas VIII SMPN 2 Watulimo
	Untuk mendeskripsi-kan implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation, mendeskripsi-kan peningkatan kualitas proses pembelajaran dan mendeskripsi-kan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Reosari

	Hasil Penelitian
	Ketuntasan belajar siswa pada siklus I 30,8%, pada siklus II 53,8%, siklus III 69,2%, sedangkan pada siklus IV meningkat menjadi 81%
	Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigationprosentase keberhasilan belajar siswa mencapai 89,5% melebihi KKM 80%
	Hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I 77% pada siklus II 93%. Sedangkan indikator proses pembelajaran aktivitas guru pada siklus I 94,28% siklus II 97,14%. Sedangkan aktifitas siswa siklus I 82,22% pada siklus II 93,33%.
	Ada keefektifan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah bangun ruang dan tingkat keefektifan model pembelajaran Group Investigation sebesar t=6,832
	Kualitas proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation telah meningkat yaitu aktivitas peneliti pada sklus I 88,46% pada sklus II 96,15%. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I 81,82% pada siklus II 93,18%.
Hasil tes akhir siklus I 74,63 pada siklus II meningkat mencapai 84,14. Sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus I 54,54% pada siklus II meningkat mencapai 85,71% 


C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran Kooperatif Group Investigation diimplementasikan pada mata pelajaran IPA dalam proses pembelajaran siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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